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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penéelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu menggunakan metode
penelitian kualitatif. Metode kuahtatlf menghendakl adanya pemaparan kata-kata
atau kalimat dan tldak menggunakan angka—angka statistik. Penelitian kualitatif
adalah penelitian’ yang bermaksud untuk memaham fenomena tentang apa yang
dialami oleh,,.étjgjek penelitian misalnya perilaku, perseps, mptlvas, dan tindakan
secara hol\'i;tik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata—kéfa dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamlah(MoIeong, 2017: 6). |

Def|n|S| tersebut sejalan dengan Sugiyono (2013 15) bahwa Metode
penelitian kual-ltatlf adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postposmwsme dlgunakan untuk meneliti pada kOI’]dISl objek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen)-di- mana penelltl adalah sebagai instrumen
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball,
teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.

Menurut Ulftin (2015: 46), istilah deskriptif dalam penelitian kualitatif

sering diartikan sebagai sesuatu hal untuk mendeskripsikan keadaan lapangan,
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melukiskan, menggambarkan dan memaparkan situasi sosial dan peristiwa yang
terjadi di lapangan. Penelitian deskriptif juga merupakan penelitian yang
menggambarkan sifat-sifat atau karakteristik suatu individu, keadaan, gejala, atau
kelompok tertentu untuk menentukan penyebaran dan kaitan antara gejala satu
dengan gegjaa yang lainnya dalam suatu masyarakat. Penelitian kualitatif bersifat
deskriptif dimaksudkan untuk me_;l_i_h_a_t _bagaimana kecenderungan penyebaran itu
dilakukan dan bagai mar!a.hubljﬁgan antar Qéjala..i__tu terjadi.

Penelitian kué’l"i‘;[atif deskriptif akan memt;éfi‘kan atau menggambarkan
tentang sitgas/i /yang kompleks dan arah bagi penelitiar; \s‘lel‘anjutnya Penelitian
yang meﬂ%iliki jenis case study atau studi kasus merupak;h penelitian yang
dilakukan"‘-.}terhadap kesatuan sistem. Kesatuan ini dapat berupa:.i(egiatan, program,
peristiwa atau sekelompok individu yang terikat oleh tempat-;': waktu atau ikatan
tertentu. KaSgs dalam studi dapat satu orang maupun satu deﬂa. Penelitian studi
kasus akan dil;bkuskan pada suatu fenomena saja yang di _pil'lih dan ingin dipahami
secara mendalal‘.'ﬁ;_‘ dengan mengabaikan fenomenafﬁéﬁomena lainnya (Ulftin,

Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendlitian
deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang bersifat
apa adanya tanpa ada rekayasa dalam kondis tertentu yang hasilnya lebih
menekankan makna. Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
karena pendlitian ini menganalisis dan mendeskripsikan Pengembangan Gamelan

dari Limbah Kaca sebagai Daya Tarik Wisata Budaya di Song Meri Pacitan.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sanggar Song Meri, RT 02 RW 03 Dusun
Nitikan Desa Sukoharjo Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan. Pemilihan
tempat ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, di antaranya adalah
gamelan dari limbah kaca han)_/g,gghg di Sanggar Song Meri Pacitan dan belum
pernah diadakan paqg!,,ix%éh’ ;upa di Ick)\lzééi‘inj\.\

M
.,

Waktu Penelitian .
/ \,
Pepeﬁtian ini_akan dilaksanakan selama 8 bulz% dimulai dari bulan
Novem{ber 2022 sampai dengan bulan Juni 2023. Jadwal pehelltlan yang akan

di Iaksanakan adalah sebagai berikut.

Tabd 3.1 Jadwal Penelltlan

Uraian Bulan

K egiatan Jan | Feb

Studi Awal

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perizinan

gashwnN e

Instrumen/ ValldaSI
Instrumen

Pengumpulan Data

AndisaData

Penyusunan Laporan

Desiminas Hasil

R|©|®|N|o

Penyusunan Skripsi
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C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Menurut (Saifuddin, 1998: 34-35), subjek penelitian adalah sumber
utama penelitian, yaitu yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang
diteliti. Subjek dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, dalam penelitian ini
data yang dlperoleh melalw observas khusunya kepada Ketua Sanggar Song
Meri, inisiator. gamelan kaca, pemain gamelan kaca, dan Kepala Bidang
Kebudayaan/Dlnas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan. Olahraga Kabupaten
PaC|taﬁ| '
2. Objek Penelltlan
Menurut Sugiyono (2012: 58), objek penelitian adalah sasaran ilmiah
untuk mer]dapatkan data dengan tujuan dan guna terten'g,u tentang sesuatu hal
objektif valrd dan reliable tentang sesuatu hal (varian':tertentu). Berdasarkan

pengertian teréebut, objek dalam pendlitian ini adal{,aﬁ pengembangan gamelan

dari limbah kaca sebégéi”daya tarikwi%ta'b[jdayé di Song Meri Pacitan.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan
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data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah),
sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi
berperanserta (participant observation), wawancara mendalam (in depth
interview) dan dokumentasi (Sugiyono, 2013: 308-309).
Data yang di perluka_r_j_ dalam penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan tekni kﬂpeng'luﬂfﬁbul an daté.hsébagai berikut.
a Observas
p / \
f,»Nasution (1988) dalam Sugiyono (2013: 310)\\menyatakan bahwa,
obsé}vasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilrﬂuwan hanya dapat
bd(érja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai duni;tlal kenyataan yang
di pe;'oleh melalui observasi. Menurut Sutrisno Hadi (1956) dalam Sugiyono
(2013:"‘-?03, observasi merupakan suatu proses yang kpfmpl eks, suatu proses
yang te;éu_sun dari pelbaga proses biologis dan psi'kologis. Dua di antara
yang terpeﬁti‘_r)g adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.

Metodg observas “salah satu cara yang baik untuk memperoleh
informasi mengena keadaan suatu tempat yang didalamnya terdapat unsur-
unsur objek dan subjek. Dari pendapat tersebut diartikan bahwa tahap
observas adalah langkah awa yang dilakukan untuk mengetahui suatu
kondis lapangan yang sebelumnya dilakukan penelitian. Observas
dilakukan untuk mengetahui dan mengukur tingkat keberhasilan dalam

sebuah penelitian. Observas merupakan kegiatan untuk memperoleh suatu
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data melalui pengamatan secara langsung terhadap objek dan periode
tertentu dengan mencatat secara sistematis hal-hal yang telah diamati.

Peneliti melakukan pengamatan melalui observasi nonpartisipan,
peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Selain itu,
peneliti juga menggunakan observasi terus terang atau tersamar, karena
peneliti dalam mdakukan___pgngumpulan data menyatakan terus terang
kepada sumber data, bahwa peneliti éédang__mel akukan penélitian.

Penelit'i% ini peneliti melakukan observasn pada Sanggar Song Meri
Sebagat geleﬂari gamelan dari limbah kaca. T;JjUannya adalah untuk
meﬁgjetahui bagaimana pengembangan gamelan dari Iiﬁhbah kaca sebagai
dayé}tarik wisata budaya di Song Meri Pacitan. |
. WaA}ancara |

"'-}Nawancara digunakan sebaga teknik pengqfﬁpulan data apabila
peneliti ""-.__i_”gin melakukan studi pendahuluan Un._t'tjk menemukan suatu
permasalaﬁ'én‘ yang diteliti. Wawancara merupgkén pertemuan dua orang
untukbertukar inforias—den-ide-melalui tanya jawab, sehingga dapet
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2013: 317).
Melalui wawancara peneliti mengetahui hal-hal yang lebih mendalam
tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang
terjadi, yang dalam hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara semiterstruktur.

Sugiyono (2013: 320) memperkuat ha tersebut dengan menyampaikan
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bahwa wawancara semitersetruktur sudah termasuk dalam kategori in-depth
interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang digak wawancara
dimintai pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara peneliti
perlu mendengarkan secara__t__el_i_t_i _dan mencatat apa yang dikemukakan oleh
informan. z |

Pada/féiﬂ;\p wawancara ini_peneliti melakukan wawancara terhadap
Ketuq/Sa?ggar Song Meri, inisiator gamelan kaca; \pemain gamelan kaca,
dan\";(epala Bidang Kebudayaan Dinas Pariwisata Kebuc;éyaan Pemuda dan
Ol aﬁraga Kabupaten Pacitan. Wawancara dilakukan untullg'l mendapatkan data
yang\abitfekurat datNenddan: |
: Dokurh__entasi

Menurut Sugiyono (2013: 329), studi dokumeh merupakan pelengkap
dari peng;ju_rjaan metode observas dan Wa\pl'éhcara dalam penelitian
kualitatif. Déi%'ufheh""-merupalean ‘catatan 'bé}i‘stiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih
kredibel/dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis
akademik dan seni yang telah ada.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa

pengumpulan data dengan cara dokumentasi merupakan suatu ha yang
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dilakukan oleh peneliti guna mengumpulkan data dari berbagai hal media
cetak membahas mengenai narasumber yang akan diteliti. Pendliti
menggunakan metode dokumentasi untuk mencari data tentang gamelan dari
limbah kaca di sanggar Song Meri Pacitan. Pada tahap dokumentasi inilah
peneliti mengambil gambar-gambar yang berkaitan dengan tema maupun
judul penelitian. Tujuan _me!akukan dokumentasi yaitu untuk sarana
mengumpulkan data dahyée.bagai pehj”él'asdgri uraian materi tersebut.
2. Instrumen Pengumpulan Data \

Penel/ltlan kualitatif instrumen utamanya adalah penelltl sendiri, namun
selanjdtnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka Hemungklnan akan
akan d!kembangkan instrumen penelitian sederhana, yang: diharapkan dapat
melengléapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan
melalui dpservasi dan wawancara. Peneliti akan terjun__,’;ke lapangan sendiri
melakukan::'"pengumpulan data, andisis, dan membuat kesimpulan (Sugiyono,
2013: 307). Benkut adalah uraian dari instrumen pengumpulan data.

a Instrumen Utama R s ———- s o
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti
memiliki tujuan untuk mencari dan mengumpulkan data langsung dari
sumber data. Peneliti memiliki wewenang dalam proses pengumpulan data

melalui beberapa teknik untuk mencari dan mengumpulkan data dari sumber

data langsung. Data yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah
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pengembangan gamelan dari limbah kaca sebaga daya tarik wisata budaya
di Song Meri Pacitan.
. Instrumen Bantu Pertama
Instrumen bantu pertama pada penelitian ini adalah pedoman
observas atau pengamatan. Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati
pengembangan gamelan darl I|mbah kaca sebagai daya tarik wisata budaya.
1) Tujuan Pembuatan Instrumen >
Tuluan darl pembuatan instrumen ini“édalah untuk mengetahui serta
mengu{npulkan data berkaitan dengan pengembangan gamelan dari
Iimbah kaca. l
2) Proses Pembuatan Instrumen
| Proses pembuatan instrumen ini berda&arkén indikator yang
dipéfoleh melalui teori-teori yang sudah didapatkgﬁ, kemudian disusun
dan cj"i'v_alidasi oleh validator, setelah tervalidasi _r__.ﬁ'aka instrumen tersebut
siap ditéfapkan. Instrumen ini dibuat guna mglékukan kegiatan observasi
terhadap Qén'gembangm gamelan dari limbah kaca, yang dilakukan
peneliti adalah observasi nonpartisipan, yaitu peneliti hanya melakukan
pengamatan tanpaterlibat dalam kegiatan berlangsung.
3) Proses Penggunaan Instrumen

Penggunaan instrumen ini akan digunakan peneliti  untuk

pengumpulan data melalui pengamatan langsung yang dilakukan di
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lapangan. Subjek utama yang diamati adalah Ketua Sanggar Song Meri
dan pemain kesenian gamelan kaca.
4) Proses Anailisis Data
Proses anadlisis data dilakukan sesuai dengan tahapan yang
direncanakan. Data yang diperoleh melalui observas selanjutnya
dianaisis sesual dengap_ _,__rke_butuhan peneliti dan dijadikan bahan
pertimbangan. . ~
5) Penggunaaﬁ‘Bata
[gatayang sudah diperoleh akan dikaji Ieblh Ianj ut oleh pendliti.
c. Inst?ﬁmen Bantu Kedua |
Instrumen bantu kedua berupa pedoman Wawancara yang dibuat
penel |t| sebagal alat bantu dalam pengambilan data di Iapangan
1) Tu1 u__an Pembuatan Instrumen
..""Pedoman wawancara ini dibuat sebagal pedoman dalam
mel ak&anakan wawancara kepada subjek penelltlan serta sebagai
pembanding data dari hasil observasi.
2) Proses Pembuatan Instrumen
Proses pembuatan instrumen ini berpedoman sesuai dengan kajian
teori yang dibuat. Sebelum digunakan, pedoman wawancara dianalisis
atau divalidas dengan kriteria kejelasan butir soal pertanyaan dan

keterarahan pertanyaan terhadap tujuan penelitian.
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3) Proses Penggunaan Instrumen
Instrumen bantu kedua ini digunakan pada saat melakukan
wawancara dengan subjek. Subjek utama dalam penelitian ini adalah
Ketua Sanggar Song Meri dan pemain gamelan kaca.
4) Proses Andlisis Data
Proses andlisis data dilakukan sesuai dengan tahapan yang
direncanakan. Data yang di peroleh melalw instrumen ini kemudian
diandisis dengan tahapan sebagimana model Mlles and Huberman, yakni
di muiaf dari reduksi data, penyajian data, dan penarlkan kesimpulan.
5) H’enggunaan Data |

Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahw kesesuaian hasil

data padateknik sebelumnya.

E. Keabsahan Data
Penelltlan yang dilakukan adalah penelltlan kualltatlf sehingga dalam
penelitian ini krlterla utama Uji-keabsahan data terhadap data hasil penelitian
adalah valid, reliable dan objektif. Validitas merupakan dergjat ketepatan antara
data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh
peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara
data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada

objek penelitian (Sugiyono, 2013: 363).
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Uji keabsahan data atau kredibilitas data dalam pendlitian ini
menggunakan teknik triangulasi data. Menurut Sugiyono (2013: 330), triangulasi
diartikan sebaga teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Untuk
memperoleh data yang valid dan kompleks, peneliti menggunakan pendekatan
triangulasi teknik. Triangulasi teknlk berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbéaé-beda unfljk mendapatkan data dari sumber yang
o

p / N\
Peqdekatan triangulasi teknik ini digunakan untuk\\r‘nenguji kredibilitas
data yang\";li lakukan dengan cara mengecek data kepada sumbeF| yang sama namun
dengan tei‘gnik yang berbeda. Artinya, apabila dengan teknik pe!r'llgujian kredibilitas
data tersegut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka_.-’beneliti melakukan
diskusi |ebi hI anjut kepada sumber data yang bersangkutan u_‘ristuk memastikan data
mana yang diénggap benar. Menurut Moleong (2017: 324_)__,"'kriteria keabsahan data
ada empat, yaitnfj‘*.‘_derajat kepercayaan (credibility), _,k"e'.feralihan (transferhility),

kebergantungan (depehdabi'l'i'ty); 'dalﬂrkepasti'ah"'(é(')r'if.i rmability).

F. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2013: 335), analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam

kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelgari, serta membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti sendiri maupun orang lain.

Andisis data dalam penditian kualitatif dilakukan segjak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam
hal ini Nasution (1988) dalam Sugiyono (2013: 336) menyatakan “Analisis telah
mulai sgjak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan,
dan berlangsung terus sampal penullsan haS|I penelitian”. Namun, dalam
penelitian kualltam anahsus data lebih d|fokuskan selama proses di lapangan
bersamaan deng/an pengumpulan data. ‘

anelltlan ini peneliti menggunakan analisis data selama di lapangan
model Ml‘[es and Huberman. Analisis data dalam penelitian k:ualltatlf, dilakukan
pada saat I}’J,_engumpulan data berlangsung, dan setelah selm pengumpulan data
dalam period__e tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Apabila Jawaban yang diwawancarai
setelah dianalisi"é‘*.‘_terasa belum memuaskan, maka_,p'é.neliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampal "t'ahap*terteatu,-*dipéro"l"eﬁ”c-iéta yang dianggap kredibel
(Sugiyono, 2013: 337).

Miles and Huberman (1984) dalam Sugiyono (2013: 363), mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kuaitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion

drawing/verification. Berikut ini penjelasan dari analisis data tersebut.
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a. Data Reduction (Reduks Data)

Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
mel akukan pengumpulan dataselanj utnya (Suglyono 2013: 338).

b. Data Display (PenyaJlan Data)

Setelah. data direduksi, maka langkah selanj utnya adalah mendisplaykan
data. Da!,arn/penelltlan kualitatif, penyagjian data bias dllakukan dalam bentuk
uraian\f;singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchéﬁt dan sgenisnya.
Dalam"‘-.‘lhal ini Miles and Huberman (1984) menyatakan t;)'lahwa yang paling
sering é‘j_igunakan untuk menygjikan data dalam pmditién kualitatif adalah
dengan ték__s yang bersifat naratif (Sugiyono, 2013: 341).

c. Conclusi or{'"DraWi ng/Verification (Verifikas dan Menyifhpul kan Data)

Langkah ketiga dalam andlisis data kualltatlf menurut Miles and
Huberman adalah penarlkan ‘kesimpulan dam verlflkas Kesimpulan awal
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kessmpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke Iapangan
mengumpulkan data, maka kesmpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredible (Sugiyono, 2013: 345).
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Pengumpulan Data Penyajian Data

A A
\4 \ 4
Reduks Data < Penarikan
Kesimpulan
_~Gambar.3.1.

K omponen dalam analisis data(interactive mode)

///
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